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ABSTRACT

Elderly Integrated Service Post is one of the efforts to improve the health status and quality of
health care for the elderly in the community, happy and efficient for the family and
communication between the elderly. This study aims to determine the factors that influence the
low participation of the elderly in the use of Posyandu Elderly in Pauh Kembar Health Center,
Padang Pariaman Regency in 2019. Research method used is a cross sectional approach. Study
was conducted at Pauh Kembar Health Center Regency from May to June, 2019. The analysis
was a significant relationship between work with a p value of 0,000 ;OR = 6.3. p value of
elderly motivation with p value 0.003;0R = 3.661, cadre role with p value 0.041; OR = 2,464,
distance of home from Posyandu with p value 0,000 ; OR = 7,837, and health condition p value
0.022 ;OR = 2,981 with participation elderly to Posyandu Elderly. It can be concluded that the
distance between home and Posyandu has the greatest risk among other variables. It is
suggested the need for holistic and integrated efforts to utilize the posyandu for the elderly in
order to improve the health status of the elderly.
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ABSTRAK

Posyandu lansia merupakan salah satu upaya meningkatkan derajat kesehatan dan mutu
pelayanan kesehatan lansia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi rendahnya partisipasi lansia dalam pemanfaatan Posyandu Lansia di Puskesmas
Pauh Kembar Kabupaten Padang Pariaman tahun 2019. Metode penelitian yang digunakan
yaitu pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan di Puskesmas Pauh Kembar Kabupaten
Padang Pariaman pada bulan Mei - Juni 2019. Hasil analisis diketahui ada hubungan yang
signifikan antara pekerjaan dengan p value 0.000;0R = 6.3. p value motivasi lansia dengan
dengan p value 0.003;0R = 3,661, peran kader dengan p value 0.041;0R = 2.464, jarak rumah
dengan Posyandu dengan p value 0.000 ; OR = 7,837, kondisi kesehatan p value 0.022;0R =
2.981 dengan partisipasi lansia ke Posyandu Lansia. Disimpulkan bahwa jarak rumah dengan
Posyandu memiliki risiko paling besar diantara variabel lainnya. Perlunya upaya untuk
memanfaatkan posyandu lansia agar dapat meningkatkan derajat kesehatan Lansia

Kata Kunci : Jarak, Kader, Motivasi, Posyandu, Partisipasi, Pekerjaan
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PENDAHULUAN

Menurut Permenkes No 25
tahun 2016, lansia adalah seseorang
yang telah mencapai usia 60 (enam
puluh) tahun ke atas. Peningktan
jumlah populasi lanjut usia saat ini
menjadi isu penting bagi dunia.
Menurut World Health Organizatin
(WHO), Pada tahun 2013 di kawasan
Asia Tenggara populasi lansia sebesar
8% atau sekitar 142 juta jiwa. Pada
tahun 2020 diperkirakan jumlah lansia
mencapai 28.800.000 (11, 34%) dari
total populasi. Proyeksi didapatkan
pada tahun 2050, 1 dari 5 orang akan
berusia 60 tahun bahkan lebih. Untuk
itu terus diupayakan memaksimalkan
kemampuan fungsional serta
membangun kemitraan antar sektor
untuk memastikan strategi Decade of
Health Ageing from 2020-2030 dapat
tercapai. (WHO, 2017).

Menigkatnya angka harapan
hidup (life ecpectancy) merupakan
salah satu indikator keberhasilan
pembangunan suatu negara. Saat ini
struktur populasi dunia bergeser
kepada penduduk berusia lanjut atau
periode lansia (ageing) (Masoro,
2012). Hal ini  menyebabkan
perubahan angka ketergantungan
penduduk oleh karena meningkatnya
penduduk usia lanjut. Diatara taun
2010-2050 angka ketergantungan
penduduk di dunia diprediksi menjadi
dua kalinya dari 349 juta menjadi 613
juta  jiwa. Peningkatan angka
ketergantungan penduduk usia lanjut
ini lebih tinggi di negara dengan
pendapatan rendah dan menengah
(Martin, 2013).
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Studi kualitatif dalam penelitian
Luo pada tahun 2018 tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi
akses layanan kesehatan bagi imigran
lama: dengan pengguna layanan dan
pekerja sosial layanan kesehatan di
Kota Kanada Tengah diketahui bahwa
status ekonomi, asuransi kesehatan,
wilayah, penilaian kesehatan sendiri,
dan jumlah kondisi kronis secara
statistik berhubungan secara
signifikan dengan penggunaan
layanan kesehatan. Disini dapat
disimpulkan bahwa responden atau
lansia akan ikut serta dalam kegiatan
jika memiliki motivasi baik dari dalam
di maupun dari luar (Luo, 2018)

Provinsi Sumatera Barat
memiliki  jumlah penduduk yang
berusia 60 tahun ke atas mencapai
246.172 jiwa (8, 45%) dari seluruh
penduduk Sumatera Barat tahun 2017.
Cakupan pelayanan kesehatan usia
lanjut tertinggi dengan angka 87, 4%
penduduk  mendapat  pelayanan
kesehatan. Cakupan  pelayanan
kesehatan usia lanjut terendah dengan
hanya 9% penduduk mendapat
pelayanan kesehatan. Secara rata-rata
Angka Harapan Hidup Provinsi
Sumatera Barat selama periode
2010-2015 memang masih berada
dibawah angka rerata Indonesia
sebesar 70, 59 tahun, sedangkan di
Sumatera Barat sebesar 68,66 tahun.
Namun usia harapan hidup Provinsi
Sumatera Barat selama lima tahun
terakhir ~ cenderung mengalami
peningkatan, hal ini menggambarkan
bahwa derajat kesehatan masyarakat
terus mengalami perbaikan (Dinkes
Sumbar, 2017).
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Hasil penjaringan di Posyandu
Lansia terkait masalah kesehatan yang
sering ditemui, persentase tertinggi
jlalah  kasus Hipertensi sebanyak
46,8%, diabetes melitus 5,3%,
gangguan mental 2,9%, anemia 1,9%
serta  penyakit lainnya 24,1%.
Sedangkan untuk penilaian status gizi
didapatkan Indeks Massa Tubuh
(IMT) Lebih sebesar 16,4% dan IMT
Kurang 9,6%. Angka statuistik ini
diharapkan akan terus mengalami
perubahan bahkan turun seiring
dengan semakin menigkatnya fasilitas
kesehatan dan program khusus untuk
kesehatan lanjut usia (Posyandu
Padang Pariaman, 2018)

Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 43 Tahun 2004 pasal
8 disebutkan bahwa pemerintah,
masyarakat dan keluarga bertanggung
jawab atas terwujudnya upaya
peningkatan  kesejahteraan  sosial
lansia. Selain itu berdasarkan UU No.
36 tahun 2009 tentang kesehatan,
dimana upaya pemeliharaan kesehatan
bagi usia lanjut harus ditujukan untuk
menjaga agar lansia tetap hidup
mandiri dan produktif. Perilaku aktif
dalam mengikuti kegiatan Posyandu
Lansia dapat meminimalkan
permasalahan kesehatan lanjut usia
yang muncul akibat penuaan karena
penyakit dapat dideteksi secara dini.
Lansia sebaiknya memanfaatkan
adanya Posyandu lansia dengan baik,
agar kesehatannya dapat terpelihara
dan terpantau secara optimal. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi
pemanfaatan Posyandu lansia antara
lain umur, jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan, lama bekerja, pengetahuan,
sikap, motivasi, peran kader, peran
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tenaga kesehatan, kualitas pelayanan,
jarak rumah dan dukungan keluarga
(Kemenkes, 2017).

Berdasarkan survey
pendahuluan yang dilakukan dengan
melakukan wawancara dengan 10
orang lanjut usia, 4 orang diataranya
(40%) yang aktif dalam mengikuti
Posyandu Lansia mengatakan bahwa
Posyandu Lansia sangat bermanfaat
bagi kesehatan khususnya dalam
mengontrol kesehatan. Sebanyak 6
orang lanjut usia lainnya (60%) yang
kurang  aktif dalam  kegiatan
mengatakan  bahwa tidakadanya
kegiatan tambahan dan motivasi dari
orang lain sehingga membosankan
bagi para lansia dan cendrung datang
dalam kegiatan jika ada keluhan fisik
saja. Didapatkan kesimpulan bahwa
penyebab rendahnya jumlah
kunjungan lansia ke Posyandu
dikarenakan program kader yang
kurang aktif dalam memberikan
informasi tentang jadwal Posyandu
lansia, sehingga lansia lebih memilih
langsung berobat ke Puskesmas jika
mengalami keluhan atau menderita
penyakit. Seringnya kontak pertemuan
antara kader dengan masyarakat atau
lansia bisa memberikan pencerahan
mengenai kehidupan bermasyarakat
selain membahas masalah kesehatan.
Membantu membina hubungan sosial
diantara anggota keluarga, antar
keluarga, dan dengan pemerintah.
Kader inilah yang menjadi agent of
change dan menggerakkan lansia agar
mempunyai kesadaran untuk lebih
menjaga kesehatannya  dengan
mengikuti kegiatan Posyandu.

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan salah satu kader
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diketahui bahwa kegiatan rutin
Posyandu Lansia yaitu pemeriksaan
rutin tekanan darah, berat badan, serta
mengadakan senam lansia. Selain itu
juga terdapat kelompok penyantun
lansia, adanya kegiatan meningkatkan
keterampilan dalam anyaman lidi
sebagai tempat buah, keranjang, dan
piring serta anyaman tikar dari
pandan. Setiap 2 bulan sekali
diberikan pendidikan kesehatan. Hal
ini mendorong peneliti untuk mencari
tahu alasan lansia yang tidak hadir
dengan melakukan wawancara dengan
beberapa lansia. Mereka mengatakan
tidak mengikuti kegiatan Posyandu
lansia karena mereka sibuk dengan
pekerjaan yang waktunya bersamaan
dengan kegiatan Posyandu.
Kebanyakan teman juga tidak
mengikuti sehingga lansia tidak
terdorong untuk mengikuti kegiatan
Posyandu Lansia. Jarak rumah dengan
posyandu yang terlalu jauh juga
menjadi alasan bagi Lansia untuk
tidak mengikuti kegiatan Posyandu.
Selain itu tidak adanya pihak keluarga
yang mendampingi serta kondisi fisik
dari lansia yang tidak memungkinkan
untuk datang pada saat pelayanan
Posyandu juga menjadi penyebab
rendahnya kunjungan lansia ke
Posyandu.

Meningkatnya populasi lansia
akibat meningkatnya usia harapan
hidup seiring dengan kecendrungan
meningkatnya angka kesakitan lansia.
Prevalensi yang besar dari populasi
lansia dan angka kesakitan pada lansia
dipengaruhi oleh pelayanan kesehatan
yang disediakan. Berdasarkan latar
belakang tersebut maka penulis ingin
mempelajari lebih lanjut dan tertarik
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untuk melakukan penelitian tentang
“Analisis Faktor yang Mempengaruhi
Rendahnya Partisipasi Lansia dalam
Pemanfaatan Posyandu Lansia
Kabupaten Padang Pariaman Tahun
2019”7

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk
menganalis partisipasi lansia dalam
pemanfaatan Posyandu lansia di
Kabupaten Padang Pariaman pada
Tahun 2019. Metode penelitian dalam
penelitian ini adalah campuran /
kombinasi (mixed methods) dengan
disain sequential exploratory design.
Metode pengumpulan data kuantitatif
menggunakan kuesioner, sedangkan
penelitian kualitatif dengan analisis
kualitatif dan menggunakan metode
wawancara  mendalam  (indepth
interview) agar ditemukan
permasalahan secara lebih terbuka
serta melakukan observasi dan studi
dokumen.

Penelitian kuantitatif digunakan
untuk mengetahui variabel dependen
(partisipasi lansia dalam pemanfaatan
Posyandu lansia), variabel independen
(Pekerjaan, motivasi , peran kader,
jarak rumah dengan posyandu, serta
kondisi  kesehatan). Rancangan
kuantitatif —dalam penelitian ini
menggunakan  desain  penelitian
survey analitik dengan pendekatan
cross sectional, populasi penelitian ini
adalah seluruh lansia yang memenuhi
kriteria inklusi dan ekslusi peneliti.
Tehnik pengambilan sampel
menggunakan Purposive Sampling
yaitu penggambilan sampel sesuai
dengan keinginan peneliti.
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Data di kumpulkan melalui
pengisian kuesioner, kemudian diolah
secara komputerisasi. Analisis data
dilakukan melalui tiga tahap yaitu
analisis  univariat, Dbivariat, dan
multivariat dengan menggunakan uji
chi-square, jika p < 0,05 maka ada
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dengan pendekatan grounded theory
dan menggunakan metode wawancara
mendalam (indepth interview) agar
ditemukan masalah lebih terbuka.
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada
bulan Mei sampai dengan bulan Juni
di Kabupaten Padang Pariaman pada

pengaruh antara variabel independen tahun 2019.
dan dependen. Rancangan kualitatif

dalam penelitian ini adalah deskriptif

Tabel 1
Hubungan Pekerjaan dengan Partisipasi Lansia di Pauh Kembar Kabupaten
Padang Pariaman Tahun 2019

Variabel Partisipasi Lansia
Kategori Berggt?sl?pasi Berpartisipasi Total VaFI)ue OR CI1 95
n % n % n %
Pekerjaan Tidak Bekerja 28 53,8 24 46,2 24 100
Bekerja 10 156 54 84,4 54 100 0,000 (2.6 4%3103 000)
Total 38 328 78 672 78 100
Motivasi  Rendah 26 4730 29 52,70 29 100
Tinggi 12 19,70 49 80,30 49 100 0,003 (1,63’66:2,13 1)
Total 38 3280 78 67,20 78 100
Peran Tidak Aktif 24 4290 32 57,10 32 100
Kader Aktif 14 23,30 46 76,70 46 100 0,041 a 15;;24478)
Total 38 3280 78 67,20 78 100 ’ ’
Akses Jauh 24 6320 14 36,80 14 100
Dekat 14 17,90 64 82,10 64 100 0,000 (3,2671’?1387,834)
Total 38 3280 78 67,20 78 100
Kondisi  Tidak Sehat 15 51,70 14 48,30 14 100
Kesehatan Sehat 23 2640 64 7360 64 100 0,022 a 22’5_5;1119)
Total 38 3280 78 67,20 78 100 ’ ’
28 responden (53,8%) yang tidak
1. Hubungan  Pekerjaan  dengan bekerja. Dan dari 78 responden yang
Partisipasi Lansia memanfaatkan posyandu lansia terdapat
Berdasarkan  hasil  penelitian 54 responden (84,4%) yang bekerja.

diperoleh dari 38 responden yang tidak
memanfaatkan posyandu lansia terdapat

Hasil uji statistik diperoleh p value
0,000 maka dapat disimpulkan ada
hubungan yang bermakna antara
pekerjaan dengan partisipasi lansia
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dalam mengikuti posyandu lansia. Hasil
uji statistik didapatkan OR=6,300 yang
artinya responden dengan yang tidak
bekerja memiliki risiko 6,300 kali untuk
berpartisipasi lansia dalam mengikuti
posyandu lansia dibandingkan dengan
yang bekerja.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ethisan
(2016) tentang faktor yang terkait
dengan aktivitas fisik penduduk Lansia
di Thailand diketahui sampel 300
lansia di 2 distrik pedesaan Provinsi
Hranakornsiayutthaya di  Thailand.
Prevalensi aktivitas fisik intensitas kuat
dan sedang masing-masing 43,7% dan
48,7%.

Menurut  asumsi  peneliti,
kegiatan Posyandu lansia seharusnya
dilaksanakan lebih banyak pada waktu
senggang Lansia supaya angka
cakupan pelayanannya tinggi. Namun
berdasarkan informasi yang diperoleh
dari informan penelitian diketahui
bahwa lansia lebih memilih tidak
mengikuti Posyandu lansia di waktu
tidak sibuk bekerja dengan alasan pada
saat itulah mereka dapat berkumpul
bersama anak cucu di rumah. Lansia
lebih  memilih  untuk  menjaga
kebersamaan dengan anak cucu di
rumah dibandingkan dengan mengikuti
Posyandu lansia. Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
disamping pekerjaan juga
mempengaruhi. Dengan pengetahuan
tentang Posyandu lansia yang lebih
baik maka diharapkan dapat mengubah
pemikiran dari lansia yang masih buruk
terhadap Posyandu lansia agar mereka
mengetahui betapa banyak manfaat
yang didapatkan jika mengikuti
kegiatan Posyandu lansia.
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2. Hubungan Motivasi dengan
Partisipasi Lansia
Berdasarkan  hasil  penelitian

diperoleh dari 38 responden yang tidak
memanfaatkan posyandu lansia terdapat
26 responden (47,3%) dengan motivasi
rendah. Dan dari 78 responden yang
memanfaatkan posyandu lansia terdapat
49 responden (80,3%) dengan motivasi
tinggi. Hasil uji statistik diperoleh p
value 0,003 maka dapat disimpulkan
ada hubungan yang bermakna antara
motivasi dengan partisipasi lansia
dalam mengikuti posyandu lansia. Hasil
uji statistik didapatkan OR=3,661 yang
artinya responden dengan motivasi
rendah memiliki risiko 3,661 kali untuk
berpartisipasi lansia dalam mengikuti
posyandu lansia dibandingkan dengan
motivasi tinggi.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Falaha,
Tesfaye, dkk 2016 tentang Perilaku
Mencari Perawatan Kesehatan oleh
Lansia di Bagian Pedesaan Zona
Wolaita, Ethiopia  Selatan  yang
diketahui bahwa ada hubungan yang
bermakna antara dukungan keluarga
dengan partisipasi mengikuti Posyandu
lansia. Responden dengan motivasi
rendah berisiko 3,06 kali untuk tidak
memanfaatkan posyandu lansia
dibandingkan ~ dengan  responden
dengan motivasi tinggi

Menurut asumsi peneliti, ada
beberapa faktor yang mempengaruhi
motivasi lansia untuk datang ke
Posyandu. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan peneliti bersama
informan penelitian diketahui bahwa
pengetahuan yang rendah  akan
mempengaruhi motivasi lansia untuk
hadir atau tidak hadir ke posyandu.
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Pengetahuan tentang manfaat
berkunjung posyandu lansia dapat
diperoleh dari pengalaman pribadi
dalam kehidupan sehari-harinya dengan
menghadiri kegiatan yang ada posyandu
lansia, mereka akan mendapatkan
penyuluhan tentang bagaimana cara
hidup sehat dengan segala keterbatasan
atau masalah yang melekat pada diri
mereka. Dengan pengalaman inilah
nantinya pengetahuan tersebut akan
semakin meningkat dan menjadi dasar
dalam pembentukan sikap sehingga
dapat mendorong minat atau motivasi
untuk selalu mengikuti kegiatan
posyandu lansia. Oleh karena itu perlu
adanya peningkatan pengetahuan agar
mereka lebih mengetahui manfaat apa
saja yang diberikan apabila berkunjung
ke posyandu lansia. Untuk itu
diperlukan konseling dan promosi
kesehatan melalui media yang menarik
seperti ceramah, tanya jawab, leaflet.
Sehingga dengan Kkegiatan promosi
itulah nantinya Lansia yang
berpengetahuan rendah tersebut akan
lebih mengetahui lagi apa itu posyandu
lansia, kegiatan apa saja yang ada
didalamnya, manfaat apa yang
diberikan, keuntungan apa yang didapat
sehingga mereka yang tidak berkunjung
lebih termotivasi lagi untuk berkunjung
ke posyandu lansia.

Berdasarkan  informasi  yang
diperoleh dari wawancara dengan
informan diketahui bahwa dukungan
keluarga sangat berpengaruh terhadap
kunjungan Lansia ke posyandu lansia.
Keluarga yang kurang mendukung akan
mempengaruhi  Lansia untuk tidak
berkunjung ke posyandu lansia yang
mana dukungan keluarga sangat
berperan dalam mendorong minat atau
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kesediaan untuk mengikuti kegiatan
posyandu lansia. Dalam hal ini
diperlukan dukungan keluarga karena
keluarga  merupakan salah  satu
motivator yang kuat. Oleh karena itu
keluarga harus selalu siap mengantar,
mengingatkan jadwal karena umumnya
lansia hanya mengandalkan daya
ingatnya saja. Walaupun petugas telah
memberitahukan jadwal pasti posyandu
tetapi karena daya ingat yang sudah
mulai menurun maka tetap saja lupa dan
juga  keluarga  hendaknya  bisa
memberikan motivasi yang kuat karena
dukungan keluarga ini sangatlah
penting karena keluarga merupakan
bagian dari keluarga yang paling dekat.

Hubungan Peran Kader dengan
Partisipasi Lansia

Berdasarkan  hasil  penelitian
diperoleh dari 38 responden yang tidak
memanfaatkan posyandu lansia terdapat
24 responden (42,9%) dengan peran
kader tidak aktif. Dan dari 78 responden
yang memanfaatkan posyandu lansia
terdapat 46 responden (76,7%) dengan
peran kader aktif. Hasil uji statistik
diperoleh p value 0,041 maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang
bermakna antara peran kader dengan
partisipasi lansia dalam mengikuti
posyandu lansia. Hasil uji statistik
didapatkan OR=2,464 vyang artinya
responden dengan peran kader tidak
aktif memiliki risiko 2,464 kali untuk
berpartisipasi lansia dalam mengikuti
posyandu lansia dibandingkan dengan
peran kader aktif.

Menurut asumsi peneliti, kader
sangat  berperan  penting dalam
mempengaruhi partisipasi lansia untuk
datang ke Posyandu. Bbila kader tidak
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memberikan informasi kepada lansia
maka lansia tidak akan berkunjung ke
posyandu lansia.  Kader selain
mempunyai tugas dan fungsi juga harus
bisa berkomunikasi dengan baik dan
harus mampu mengajak  dan
memotivasi kelompok maupun
masyarakat. Kader juga harus dapat
membina semua yang terkait dengan
pelaksanaan posyandu, dan memantau
perkembangan lansia. Untuk
meningkatkan citra diri kader maka
harus dapat memperhatikan dan
meningkatkan kualitas diri sebagai
kader. Untuk itu disarankan agar
memvariasikan pemeriksaan kesehatan
yang ada diposyandu, tidak hanya
pengukuran tekanan darah saja tetapi
melakukan kunjungan rumah oleh
petugas bagi lansia yang tidak datang,
pemberian makanan tambahan (PMT),
mengaktifkan senam lansia dan gerak
jalan santai untuk meningkatkan
kebugaran. Serta dengan menggerakkan
Lansia untuk produktif seperti mrmbuat
kerajinan tangan, anyaman dan lain
sebagainya saat dilaksanakan
Posyandu. Dengan adanya kegiatan
yang bervariasi inilah maka Lansia akan
lebih tertarik untuk berkunjung.

4. Hubungan Jarak Rumah dengan

Posyandu  dengan Partisipasi
Lansia
Berdasarkan  hasil  penelitian

diperoleh dari 38 responden yang tidak
memanfaatkan posyandu lansia terdapat
24 responden (63,2%) dengan jarak
rumah dengan posyandu jauh. Dan dari
78 responden yang memanfaatkan
posyandu lansia terdapat 64 responden
(82,1%) dengan jarak rumah dengan
posyandu dekat. Hasil uji statistik
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diperoleh p value 0 maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang
bermakna antara jarak rumah dengan
posyandu dengan partisipasi lansia
dalam mengikuti posyandu lansia. Hasil
uji statistik didapatkan OR=7,837 yang
artinya responden dengan jarak rumah
dengan posyandu jauh memiliki risiko
7,837 kali untuk berpartisipasi lansia
dalam mengikuti posyandu lansia
dibandingkan dengan jarak rumah
dengan posyandu dekat

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Falaha,
Tesfaye, dkk 2016 tentang Perilaku
Mencari Perawatan Kesehatan oleh
Lansia di Bagian Pedesaan Zona
Wolaita, Ethiopia  Selatan  yang
diketahui bahwa ada hubungan yang
bermakna antara temat tinggal dengan
partisipasi mengikuti Posyandu lansia.
Dapat disimpulkan bahwa tinggal lebih
jauh ke unit perawatan kesehatan
primer berisiko 1.58 kali untuk tidak
memanfaatkan posyandu lansia
dibandingkan dengan tinggal lebih
dekat ke unit perawatan kesehatan
primer.

Menurut asumsi peneliti, akses
berhubungan dengan partisipasi lansia
ke Posyandu. Jauhnya lokasi atau jarak
ke posyandu dengan rumah akan
mempersulit jangkauan untuk datang ke
posyandu lansia. Dalam hal ini
diperlukan bagaimana caranya agar
jangkauan ke posyandu lebih mudah
tanpa harus menyebabkan kelelahan
maupun penurunan daya fisik dari
Lansia. Oleh karena itu diperlukan agar
keluarga selalu mengantarkan ke
fasilitas pelayanan kesehatan vyaitu
posyandu lansia. Karena dengan adanya
keluarga yang mengantar maka jarak
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tempuh akan mudah dijangkau. Karena
jarak tempuh dari rumah ke posyandu
merupakan faktor pendukung
(enabling) untuk terjadinya perubahan
perilaku kesehatan sehingga nantinya
menimbulkan minat seseorang untuk
mengunjungi posyandu lansia.

. Hubungan  Kondisi Kesehatan
dengan Partisipasi Lansia
Berdasarkan  hasil  penelitian

diperoleh dari 38 responden yang tidak
memanfaatkan posyandu lansia terdapat
15 responden (51,7%) dengan kondisi
kesehatan tidak sehat. Dan dari 78
responden yang memanfaatkan
posyandu lansia terdapat 64 responden
(73,6%) dengan kondisi kesehatan
sehat. Hasil uji statistik diperoleh p
value 0,022 maka dapat disimpulkan
ada hubungan yang bermakna antara
kondisi kesehatan dengan partisipasi
lansia dalam mengikuti posyandu
lansia. Hasil uji statistik didapatkan
OR=2,981 vyang artinya responden
dengan kondisi kesehatan tidak sehat
memiliki risiko 2,981 kali untuk
berpartisipasi lansia dalam mengikuti
posyandu lansia dibandingkan dengan
kondisi kesehatan sehat

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Baral,
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memanfaatkan  kelompok  promosi
kesehatan diketahui bahwa usia
rata-rata lansia adalah 71 tahun dan
sebagian besar lansia menilai kualitas
hidup mereka baik atau sangat baik (20;
76, 9%), tetapi hampir semuanya tidak
puas dengan kesehatannya (24; 92, 4%)

Menurut asumsi peneliti, status
kesehatan lansia masuk kategori baik
dinili dari kemandiriannya dalam
melakukan  aktivitas  sehari-hari.
Kondisi yang sehat dapat melakukan
aktivitas apa saja tanpa meminta
bantuan orang lain, atau sesedikit
mungkin tergantung kepada orang lain.
Sedangkan responden dengan kondisi
kesehatan tidak baik tidak dapat
melakukan aktifitas sendiri, harus
dibantu bahkan sama sekali tidak
mampu melakukan aktifitas sehari-hari.
Kondisi fisik yang sudah menurun
karena proses penuaan, dan adanya
penyakit yang diderita responden
menyebabkan responden memerlukan
bantuan orang lain dalam melakukan
aktivitas. Selain itu juga karena
beberapa aktifitas yang sudah berbagi
dan bahkan diambil alih oleh
anak-anak dan keluarga responden
membuat responden tidak semangat
lagi dalam kegiatan sehari-hari.

Rojina dkk 2018 tentang Perilaku
Mencari Kesehatan di antara Orang
Lansia di Kota Bharatpur, Distrik
Chitwan, Nepal yang diketahui bahwa
perilaku pencarian kesehatan secara
statistik signifikan dengan masalah
kesehatan. Hal ini dibuktikan dengan
nilai p = 0,002. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Santos, Leidiene Ferreira, dkk, 2016
tentang kualitas hidup lansia yang

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan
antara pekerjaan dengan p value 0.000 dan
OR = 6.3. p value motivasi lansia dengan
dengan p value 0.003 dan OR = 3,661,
peran kader dengan p value 0.041 dan OR
= 2.464, jarak rumah dengan Posyandu
dengan p value 0.000 dan OR = 7,837, dan
kondisi kesehatan p value 0.022 dan OR =
2.981 dengan partisipasi lansia ke
Posyandu Lansia.
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